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ABSTRAK

Anak usia toddler merupakan masa intensif dalam mengeksplorasi lingkungan dan rasa ingin tahu besar.
Mereka mengeksplorasi menggunakan seluruh panca indra dan mengabaikan potensi bahaya yang
menyebabkan kecelakaan, bahkan mengakibatkan kematian. Anticipatory Guidance merupakan
pedoman dalam memberikan asuhan pada anak sehingga orang tua mampu menghadapi masalah di
setiap perkembangan anak, seperti risiko terjadinya cedera. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
optimalisasi kelas parenting tentang anticipatory guidance untuk meningkatkan pengetahuan-
keterampilan orang tua dalam tatalaksana kejadian cedera toddler. Jenis penelitian adalah Quasi
Eksperimental Design Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilakukan di KB (Kelompok
Belajar) Aisyiyah Ledug dan KB Baitul Afiah sebanyak 45 responden dengan teknik total sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 30 pertanyaan dan lembar observasi dengan
7 pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan-keterampilan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisa
yang digunakan adalah uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Menghasilkan nilai p-value pengetahuan
0,024 dan p-value keterampilan 0,000, artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan
dan keterampilan orang tua pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kelas parenting terhadap pengetahuan dan keterampilan orang tua tentang anticipatory
guidance dalam tatalaksana kejadian cedera anak toddler.

Kata kunci: anticipatory guidance; cedera toddler; kelas parenting; keterampilan; pengetahuan

PARENTING CLASSES ON ANTICIPATORY GUIDANCE TO IMPROVE PARENTS'
KNOWLEDGE-SKILLS IN MANAGEMENT TODDLERS INJURY

ABSTRACT

Toddlers are intensive in exploring the environment and have great curiosity. They explore using all
five senses and ignore potential dangers that cause accidents and even death. Anticipatory Guidance is
a guideline in providing care to children so that parents can face problems in each child's development,
such as the risk of injury. To find out the optimization of parenting classes regarding anticipatory
guidance to increase parental knowledge and skills in managing toddler-aged injuries. This was Quasi-
Experimental research a Nonequivalent Control Group Design. The research was conducted at KB
Aisyiyah Ledug and KB Baitul Afiah with as many as 45 respondents using a total sampling technique.
The data collection technique uses a questionnaire with 30 questions and an observation sheet with 7
questions to learn the skills before and after the treatment. The analysis used the Wilcoxon test and the
Mann-Whitney test. Result in a p-value of the knowledge was 0.024 and the skill was 0.000, meaning
that there is a significant difference in the knowledge and skills of parents between the intervention and
the control groups. It was concluded that parenting classes had an impact on parental knowledge and
skills regarding anticipatory guidance in managing toddler-aged injuries.

Keywords: anticipatory guidance; knowledge; parenting class; skills; toddler injury
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PENDAHULUAN

Setiap anak adalah individu yang unik dengan kebutuhan yang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Periode toddler, yang mencakup usia 12 hingga 36 bulan atau 1 hingga 3
tahun, adalah waktu yang ditandai oleh eksplorasi lingkungan yang intensif (Lestari et al.,
2021). Anak usia toddler memiliki penasaran yang begitu besar dan sangat aktif bergerak.
Mereka mengeksplorasi lingkungan dengan semua panca indranya dan mengabaikan potensi
bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan, melukai tubuh bahkan kematian (Kementerian
Kesehatan RI, 2016).World Health Organization (WHO) mendefinisikan cedera merujuk pada
suatu kondisi yang disebabkan oleh faktor eksternal, yang terjadi secara mendadak dan dengan
cepat mengakibatkan kerusakan fisik atau psikologis (Lestari et al., 2021). WHO dalam
Kameliawati et al. (2019) menyatakan sebanyak 371/100.000 anak usia 0-3 tahun di seluruh
dunia meninggal setiap tahunnya akibat cedera. Cedera menyebabkan 5,8 juta kematian di
seluruh dunia, lebih dari 3 juta di antaranya terjadi di negara-negara berkembang. Salah satunya
Indonesia, dalam Riset Kesehatan Dasar (2018) jumlah yang mengalami cedera 1.017.290 dari
total 1.689.236 responden, penyebab cedera usia 1- 4 tahun sebanyak 91.413 responden, di
antaranya luka lebam/ memar sebanyak 78,9%, kecelakaan lalu lintas sebanyak 75,6%, jatuh
dan keseleo sebanyak 17,2%, luka tumpul. tajam sebanyak 12,1%, dan luka bakar 1,4%.

Keracunan makanan adalah penyakit dengan tingkat keparahan dan tingkat kematian yang
tinggi. Menurut data yang diperoleh Center for Disease Control (CDC), tingkat mortalitas
akibat keracunan makanan adalah sekitar 1/15.000 orang, sedangkan data WHO
mengindikasikan bahwa tingkat kematian global akibat keracunan maknan mencapai 420.000
per tahun. Periode tahun 2000 hingga 2015 Indonesia melaporkan kasus keracunan akibat
makan mencapai 61.119 kasus dengan presentase tingkat kematian sebesar 0,4% (Hardini &
Barmawi, 2022). Pada tahun 2011, WHO menyatakan terdapat 17.537 kasus anak usia toddler
mengalami tersedak 59,5% disebabkan oleh makanan, 31,4% karena benda asing dan 9,1%
belum diketahui (Aty & Deran, 2021). Dilansir dari Departemen Dinas Kesehatan Nasional
penyebab tersedak adalah 105 anak tersedak biji-bijian, 82 anak tersedak kacang-kacangan, 79
anak tersedak sayur dan lainnya tersedak logam dan tulang ikan (Rahayu & Anggeriyane,
2022).

Menurut WHO, kejadian tenggelam menyumbang 0,7% dari totoal kematian di dunia, dengan
lebih dari 500.000 kematian setiap tahun disebabkan oleh kejadian ini.. WHO tahun 2014,
sekitar 372.000 orang tenggelam setiap tahun (Putra, 2018). Menurut WHO, Indonesia
memiliki 3,3 kasus tenggelam per 100.000 jiwa atau hampir 9000 orang, tahun 2016 (Safitri,
2019). Sebagian besar insiden tenggelam terjadi di negara-negara berkembang, terutama pada
anak-anak yang berusia di bawah 5 tahun. Sekitar 90% dari kasus tenggelam terjadi di perairan
tawar seperti danau, sungai, dan kolam, sedangkan sisanya sekitar 10% terjadi di laut (Putra,
2018). Menurut WHO (2012), frekuensi kejang demam menyebabkan epilepsi hingga 80%,
terutama di negara-negara berkembang (Dewi et al., 2019). Insiden kejang demam dilaporkan
lebih besar di Asia terhitung sekitar 80% - 90% dari semua kejang demam sederhana.
Berdasarkan data Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) tahun 2014, kejang demam merupakan
kasus yang terjadi pada sekitar 2-5% anak yang berusia 6 bulan hingga 3 tahun di Indonesia,
dan dari jumlah tersebut, sekitar 30% mengalami kejang demam yang berulang (Z. Rasyid et
al., 2019).

Tingkat kejadian cedera paling banyak terjadi di rumah dan sekitarnya hingga 91,2% (Riset
Kesehatan Dasar, 2018). Pencegahan cedera dapat terwujud ketika orang tua memiliki
pemahaman yang memadai tentang perkembangan anak pada usia toddler (Kusbiantoro, 2014).
Hasil penelitian Rusdiana (2021) yang melibatkan 35 ibu yang memiliki anak di bawah usia 5
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tahun, ditemukan bahwa sekitar setengah dari responden menunjukkan sikap dan pengetahuan
yang kurang memadai. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat korelasi antara
pengetahuan ibu dan perilaku pencegahan kecelakaan pada anak. Dengan kata lain, semakin
baik pengetahuan ibu, semakin besar dampaknya pada upaya pencegahan kecelakaan pada anak
usia toddler.

Berdasarkan penelitian Grat et al. (2022) Pemahaman yang berkembang seiring dengan
pertumbuhan anak dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengantisipasi potensi
bahaya. Pengetahuan memungkinkan dapat mempengaruhi keterampilan dan tindakan orang
tua dalam melakukan tatalaksana cedera. Anticipatory berarti lebih dahulu, guidance berarti
petunjuk (Lestari et al., 2021). Anticipatory guidance adalah panduan yang berperan penting
dalam membimbing pengasuhan anak, membekali orang tua dengan wawasan yang
memungkinkan mereka mengatasi berbagai masalah dan tantangan dalam proses
perkembangan anak, dengan tujuan agar anak dapat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal (Hockenberry et al., 2017). Metode kelas parenting digunakan
dalam penelitian ini sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam, agar
mampu memberikan tatalaksana dan pencegahan cedera yang dapat terjadi pada anak. Kelas
parenting adalah pembinaan bagi orang tua yang tujuannya membantu orang tua menjadikan
lingkungan rumah yang aman dan nyaman sehingga kondusif bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Rahmabh et al., 2022).

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk memberikan pendidikan kesehatan
dengan metode kelas parenting untuk orang tua yang memiliki anak usia toddler mengenai
tatalaksanan kejadian cedera pada anak usia toddler. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan orang tua keterampilan yang memungkinkan mereka mengatasi berbagai
masalah dan tantangan yang mungkin muncul dalam perjalanan perkembangan anak, sehingga
anak dapat tumbuh dan berkembang secara normal dan optimal.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain Quasi
Eksperimental Design menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa KB (Kelompok Belajar) Aisyiyah Ledug dan KB
Baitul Afiah yang berjumlah 45 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, untuk 22
responden kelompok intervensi dan 23 responden kelompok kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Februari 2023 di KB Aisyiyah Ledug
dan KB Baitul Afiah. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Dengan kriteria inklusi
adalah orang tua yang memiliki anak terdaftar sebagai siswa di KB Baitul afiah dan KB
aisyiyah, orang tua dengan anak usia toddler, orang tua yang hadir dan yang bersedia mengikuti
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dengan 30
pertanyaan dan lembar observasi keterampilan dengan 7 pertanyaan dengan skala guttman. Uji
validitas pada penelitian ini diperoleh taraf signifikansi 5% adalah 0,396. Uji normalitas dengan
metode Shapiro-wilk didapatkan nilai probabilitas (p value) < 0,05, oleh karena itu analisis
bivariat menggunakan uji non parametrik yaitu uji wilcoxon dan uji mann-whitney.
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HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua (n=45)
. Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Karakteristik Orang Tua f % f %

Usia
17-25 0 0 3 13
26-35 18 81,8 14 60,9
36-45 4 18,2 6 26,1
Pendidikan
SMP 0 0 6 26,1
SMA 15 68,2 10 43,5
Perguran Tinggi 7 31,8 7 30,4

Tabel 1, dapat dilihat bahwa mayoritas orang tua berusia antara 26 hingga 35 tahun, dengan 18
responden (81,8%) intervensi dan 14 responden (60,9%) kontrol. Sebagian besar memiliki latar
belakang pendidikan SMA, dengan 15 responden (68,2%) intervensi dan 10 responden (43,5%)
kontrol.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak (n=45)
Karakteristik Anak Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

f % f %
Usia
24-42 bulan 22 100 23 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 31,8 9 39,1
Perempuan 15 68,2 14 60,9
Anak ke-Berapa
Anak pertama 13 59,1 14 60,9
Anak kedua 9 40,9 5 21,7
Anak ke >3 0 0 4 17,4
Cedera yang pernah dialami
Luka bakar 7 31,8 4 17,4
Luka terjatuh 13 59,1 15 65,2
Keracunan 1 4,5 0 0
Tersedak 1 4,5 3 13
Kejang demam 0 0 1 4,3

Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa mayoritas anak memiliki usia antara 24 hingga 42 bulan dan
jenis kelamin perempuan merupakan yang paling banyak. Sebagian besar adalah anak pertama
dan mayoritas mereka pernah mengalami cedera karena terjatuh.

Tabel 3.
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan (n=45)
Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Pengetahuan
Mean 43,73 51,23 42,96 49,04
Median 45,50 50,50 42,00 48,00
Std. Deviasi 5,091 2,759 5,481 3,649
Minimum 35 47 34 40
Maximum 51 56 51 56

Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata nilai pengetahuan pada kelompok intervensi mengalami
peningkatan sebesar 7,5. Sementara itu, rata-rata nilai pengetahuan pada kelompok kontrol juga
mengalami peningkatan sebesar 6,08. Terdapat selisih rata-rata kenaikan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol sebesar 1,42. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
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pemberian kelas parenting pada kelompok intervensi efektif dalam meningkatkan nilai rata-
rata nilai pengetahuan dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Tabel 4.
Perbedaan Keterampilan Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan (n=45)

Variabel Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest
Keterampilan
Mean 35,00 44,09 35,87 38,87
Median 35,00 45,00 36,00 39,00
Std. Deviasi 2,760 2,308 3,005 3,020
Minimum 31 39 30 33
Maximum 41 47 40 44

Tabel 4, menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan pada kelompok intervensi mengalami
peningkatan sebesar 9,09. Sedangkan rata-rata nilai keterampilan pada kelompok kontrol juga
mengalami peningkatan sebesar 3,00. Terdapat selisih rata-rata kenaikan pada kedua kelompok
sebesar 6,09. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian kelas parenting pada kelompok
intervensi efektif dalam meningkatkan nilai keterampilan dibandingkan kelompok kontrol.

Tabel 5.
Perbedaan Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Sebelum dan Sesudah Diberikan
Perlakuan (n=45)

Kelompok f Nilai Z p-value
Pretest-Posttest Pengetahuan Intervensi 22 -4.117 0,000
Pretest-Posttest Keterampilan Intervensi 22 -4.116 0,000
Pretest-Posttest Pengetahuan Kontrol 23 -4.206 0,000
Pretest-Posttest Keterampilan Kontrol 23 -4,138 0,000

Tabel 5, terdapat 2 kelompok dimana data tidak memenuhi syarat distribusi normal dan 6
kelompok lainnya memiliki data distribusi normal. Sehingga disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini data tidak terdistribusi normal dengan p-value < 0,05. Oleh karena itu, analisis
statistik dilakukan dengan uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney.

Tabel 6.
Pengaruh Kelas Parenting Terhadap Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua
Variabel .Mean Rank Mann-Whitney p-value
Intervensi Kontrol
Pengetahuan 27,50 18,70 154.000 0,024
Keterampilan 32,64 13,78 41.000 0,000

Tabel 6 hasil uji mann-whitney pada Tabel 6. Mean rank dalam kelompok intervensi pada kedua
variabel lebih tinggi daripada mean rank di kelompok kontrol. Hasil uji statistik menunjukkan
p-value pengetahuan adalah 0,024 dan p-value keterampilan 0,000. Maka Ho ditolak yang
berarti terdapat pengaruh kelas parenting terhadap pengetahuan dan keterampilan orang tua
tentang anticipatory guidance dalam tatalaksana kejadian cedera anak toddler.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, terdapat perbandingan yang menunjukkan peningkatan
tingkat pengetahuan sebelum dan setelah perlakuan. Dilihat dari hasil posttest yang lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil pretest, yang menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat
pengetahuan orang tua, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pendidikan dan usia
responden. Seperti dalam penelitian Zulkefli et al. (2022) menunjukkan bahwa orang tua yang
berpendidikan dan berpengetahuan tinggi lebih peduli terhadap perkembangan anaknya,
sehingga aspek pengetahuan menjadi hal yang penting untuk mencegah cedera pada anak.
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Pengetahuan ini sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendidikan, pekerjaan, usia,
minat, pengalaman hidup, budaya lingkungan sekitar, dan juga informasi kesehatan yang
diterima. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila et al. (2021), pengetahuan
menjadi dasar penting bagi tindakan dan perilaku orang tua, terutama saat mengasuh anak.
Penelitian ini memfasilitasi orang tua untuk memahami anticipatory guidance dalam
tatalaksana cedera. Ketika orang tua telah dibekali oleh pengetahuan maka mereka akan dapat
melakukan tindakan pertolongan dan perawatan yang baik bagi anak. Tingkat pengetahuan
dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh pengalaman responden, salah satunya jumlah anak
yang dimiliki. Seperti dalam penelitian Putri (2019), pengetahuan atau aspek kognitif
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan individu. Faktor
pengetahuan ini dipengaruhi oleh pengalaman orang tua.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbandingan yang signifikan antara tingkat
keterampilan sebelum dan setelah perlakuan. Selama intervensi, responden diberikan
kebebasan untuk mempraktikkan berbagai tindakan tatalaksana cedera, yang mengakibatkan
peningkatan keterampilan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata
keterampilan setelah diberikan perlakuan. Penelitian ini diperkuat oleh studi Liu et al. (2022),
keterampilan tidak akan tercapai kecuali didukung oleh sumber daya yang memadai, karena
fasilitas merupakan proses menjadi terampil. Fasilitas dalam konteks ini merujuk pada berbagai
hal, baik berupa peralatan maupun pelatihan keterampilan, yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan seseorang.Pendidikan kesehatan dapat melibatkan berbagai metode,
salah satunya metode demontrasi yang digunakan dalam penelitian ini. Studi lain yang
mendukung yaitu Wahyuni et al. (2020), yang menyatakan bahwa demonstrasi merupakan
suatu cara untuk menyampaikan pelajaran dengan cara memperagakan proses, keadaan atau
objek yang dipelajari dengan penjelasan lisan. Cara ini efektif untuk meningkatkan
keterampilan memberikan pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan.

Data analisis statistik menggunakan uji mann-whitney menunjukkan bahwa nilai p-value < 0,05
pada variabel pengetahuan dan keterampilan. Ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan
dan keterampilan mengalami peningkatan pada kelompok intervensi yang menerima perlakuan
dengan kelas parenting. Pada penelitian ini, kelas parenting menggunakan beberapa metode
seperti presentasi, latihan individu, studi kasus dan simulasi. Penelitian ini diperkuat oleh
penelitian Ikhsan (2018) yang memiliki nilai Asymp. Sig (2-sided) sebesar 0,035 < 0,05. Hal
ini menggambarkan bahwa pelatihan parenting dengan metode studi kasus terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman pola pengasuhan orang tua siswa kelas 11l A SDN Deresan
Yogyakarta, serta dapat memenuhi indikator efektivitas pelatihan.

Studi lain yang memberikan dukungan adalah Nandang et al. (2018) yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif menjelaskan bahwa pelatihan teknik parenting
yang dilakukan oleh rumah perenting menyebabkan perubahan yang signifikan dalam
pengetahuan, sikap dan perilaku orang tua dalam pengasuhan pada anak setelah mengikuti
pelatihan tersebut. Setelah diberikan perlakuan dengan kelas parenting, responden mampu
mengimplentasikan anticipatory guidance dalam pengasuhan pada anak, sebab mereka telah
memahami bagaimana tatalaksana cedera dilakukan. Hal ini juga didukung oleh hasil statistik
dalam penelitian tersebut.Penelitian ini sejalan oleh penelitian Arsana et al. (2020) dalam
pelatihan parenting di Desa Kauman, Sedayu, Gresik. Mereka menemukan bahwa pemahaman
tentang pembentukan karakter anak meningkat melalui kegiatan pelatihan parenting di
komunitas tersebut. Hal ini tercermin dari hasil pretest 8 dari 37 peserta masuk dalam kategori
pengetahuan baik, sedangkan hasil possttest menunjukkan 29 dari 37 peserta masuk dalam
kategori pengetahuan baik.
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Tambahan dukungan untuk hasil penelitian ini juga oleh Erhamwilda et al. (2022), hasil uji
Wilcoxon Signed Rank dengan nilai probabilitas sig. 0,000. Artinya, nilai p-value < 0,05; yang
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan orang tua
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan parenting dalam konteks pengasuhan generasi
qur’ani.Studi yang dilakukan oleh Zuurmond et al. (2018) melibatkan 75 orang tua yang
memiliki anak penderita cerebral palsy dalam rentang usia 18 bulan hingga 12 tahun yang
mengikuti program pelatihan parenting. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
menggunakan uji Wilcoxon, ditemukan nilai pvalue < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa
program pelatihan parenting yang disampaikan melalui pembentukan kelompok dengan
penekanan pada pemberdayaan orang tua sebagai pengasuh, menghasilkan peningkatan kualitas
hidup pada anak-anak yang mengidap cerebral palsy.

Studi yang dilakukan oleh Sholichah et al. (2021) mengadopsi pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teknik observasi dan wawancara kepada orang tua di TK Bilgis Center Indonesia.
Subjek penelitian terdiri dari orang tua yang secara rutin mengikuti program parenting di
sekolah setiap satu bulan sekali. Dari hasil wawancara dengan orang tua, disimpulkan bahwa
efektivitas kajian parenting dapat diamati melalui kesadaran orang tua dalam mendidik anak,
yang tercermin dalam perubahan komunikasi dan pola pengasuhan orang tua.Penelitian yang
dilakukan oleh Rasyid et al. (2019) melibatkan 15 orang tua yang memiliki Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). Dalam metode pelatihan, menggunakan uji pre-post test, berbagi pengalaman
dalam pengasuhan anak ABK, ceramah serta memberikan praktik tentang cara mengenali
kebutuhan dan pengasuhan positif. Selain itu, dilakukan tindak lanjut dalam menerapkan
metode pengasuhan positif di rumah selama satu minggu. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa terdapat peningkatan dalam tingkat pengetahuan orang tua tentang pengasuhan anak
berkebutuhan khusus dan mampu menjalankan pengasuhan positif dengan baik dirumah selama
1 minggu. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor pada uji pre-post test sebesar 5-30 poin.

Berdasarkan jurnal-jurnal pendukung dari penelitian ini dan dari hasil nilai rerata tingkat
pengetahuan dan keterampilan menunjukkan terjadinya peningkatan yang signifikan pada
responden yang mendapatkan perlakuan dengan metode kelas parenting. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya ada pengaruh kelas parenting terhadap tingkat
pengetahuan dan keterampilan tentang anticipatory guidance dalam tatalaksana kejadian cedera
anak usia toddler.

SIMPULAN

Hasil penelitian pada orang tua di KB Aisyiyah Ledug dan KB Baitul Afiah mengindikasikan
bahwa setelah mengikuti kelas parenting dalam kelompok intervensi, terjadi peningkatan pada
pengetahuan dan keterampilan mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kelas parenting terhadap pengetahuan dan keterampilan orang tua tentang
anticipatory guidance dalam tatalaksana kejadian cedera anak toddler. Hal ini ditunjukan oleh
hasil p-value < 0,05 pada kedua variabel. Penelitian ini mengevaluasi pengaruh pendidikan
hanya dari ranah tingkat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik), untuk
penelitian selanjutnya perlu dikembangkan dengan menambahkan ranah sikap (afektif).
Sehingga keberhasilan proses pendidikan dapat dinilai secara menyeluruh dari tiga ranah.
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